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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh simpulan 

sebagai berikut. 

1. Dalam menyelesaikan soal kontekstual untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis siswa memiliki dua kategori yaitu baik dan cukup. 

Untuk kategori Baik diwakili oleh PA1, PI2 dan PA2 dengan indikator pertama 

dan kedua mendapatkan skor sempurna, namun indikator ketiga mendapatkan 

skor sangat rendah. Subjek PA1, PI2 PA2 mampu memahami masalah yang 

diberikan dengan menjelaskan menggunakan argumen dan jawaban yang benar 

dan lengkap, mampu menuangkan ide matematik ke dalam bentuk gambar/ 

sketsa dengan lengkap dan benar, namun dalam menjelaskan ide matematik 

mereka ke dalam bentuk tulisan sebagai bentuk representasi dari ide tersebut 

namun kurang lengkap dan salah. Untuk kategori Cukup diwakilkan oleh 

Subjek PI1, PI3, dan PA3 dengan Subjek PI1 dan PI3 mendapatkan skor 

sempurna untuk indikator pertama sedangkan PA3 mendapatkan skor sempurna 

pada indikator kedua. Untuk indikator ketiga baik Subjek PI1, PI3 dan PA3 

mendapatkan skor sangat rendah. Hal ini menunjukkan bawa Subjek PI1, PI3 

dan PA3 mampu untuk memahami masalah yang diberikan, dapat menuangkan 

ide/ gagasan matematik mereka ke dalam bentuk gambar namun belum benar 

semua dan dapat menjelaskan ide/ gagasan mereka menggunakan symbol/ 

bahasa matematik ke dalam tulisan sebagai bentuk representasi dari ide tersebut 

namun kurang lengkap dan salah. 

2. Berdasarkan dari perbedaan gender, kemampuan komunikasi matematis siswa 

putra cenderung lebih baik dibandingkan dengan siswa putri. Dari hasil 

wawancara diketahui bahwa siswa putra cenderung untuk menjawab tidak 
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berbelit-belit, lugas dan singkat. Sedangkan siswa putri cenderung untuk 

menjawab dengan mendetail. 

B. Saran 

Berdasarkan dari simpulan yang diperoleh, maka dapat diajukan saran sebagai 

berikut. 

1. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya bisa untuk lebih mempersiapkan diri 

dengan baik. Perlu diketahui bahwa penelitian ini hanya memberikan sedikit 

gambaran kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

kontekstual, maka penelitian lanjutan sangat diperlukan guna mengetahui 

kemampuan komunikasi matematis siswa secara mendalam. 

2. Pada pembelajaran matematika dapat mengembangkan soal kontekstual yang 

lebih inovatif guna meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa di 

sekolah sehingga siswa lebih memahami, karena soal kontekstual berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. 


